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ABSTRAK 
 
 
Siti Fatimah (2020) :  ”Pengaruh Tenaga Kerja Dan Modal Terhadap Hasil  
Produksi Industri Wanda Konveksi di Tembilahan 
Menurut Ekonomi Syari’ah” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja dan 
modal terhadap hasil produksi industri Wanda Konveksi di Tembilahan. Adapun 
rumusan masalahnya yaitu apakah tenaga kerja dan modal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil produksi industri Wanda Konveksi di Tembilahan, dan 
bagaimana tinjauan ekonomi Syari‟ah tentang tenaga kerja dan modal terhadap 
hasil produksi industri Wanda Konveksi di Tembilahan. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi dan 
observasi. Objek penelitian ini adalah industri Wanda Konveksi di Tembilahan. 
Metode yang digunakan dalam  penelitian adalah metode kuantitatif dengan 
teknik regresi linier berganda di mana dapat digunakan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh dari perubahan suatu variabel terhadap variabel lainnya dengan 
bantuan SPSS 21. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji 
asumsi klasik dan uji hipotesis dengan presepsi Tenaga Kerja (X1), Modal (X2), 
dan Hasil Produksi (Y). 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil produksi industri Wanda Konveksi di Tembilahan. 
Begitu juga dengan modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 
produksi industri Wanda Konveksi di Tembilahan.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu usaha untuk meningkatkan kesempatan kerja adalah 
melalui pembangunan di sektor industri. Sektor industri mempunyai peranan 
yang sangat penting dan strategis bagi perekonomian suatu daerah karena 
keberadaannya banyak memberikan manfaat bagi pengembangan ekonomi 
daerah. Sektor industri diharapkan mampu membawa perubahan mendasar 
dalam struktur ekonomi lainnya, sehingga kemajuan yang dicapai oleh sektor 
industri akan diikuti oleh kemajuan sektor lain.  
Pembangunan industri merupakan kegiatan untuk meningkatkan 
kesejahteraan dalam arti tingkat hidup yang lebih maju dan taraf hidup yang 
lebih bermutu. Sektor industri juga menunjukkan daya serap yang sangat luas 
dalam hal penggunaan tenaga kerja karena kesempatan kerja pada sektor 
pertanian semakin sempit. Secara keseluruhan pembangunan industri dapat 
meningkatkan keahlian dan keterampilan masyarakat serta mempertinggi 
sikap mental yang menjamin bangsa Indonesia tumbuh dan berkembang 
dengan kekuatan sendiri. 
Salah satu bentuk industri yang lebih mudah untuk mengikut sertakan 
semua lapisan masyarakat adalah usaha industri kecil menengah. Industri 
kecil menengah ini merupakan industri berbasis masyarakat, artinya 
diproduksi dan dikelola oleh masyarakat, maka hasil yang akan diperoleh pun 
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berdampak langsung pada masyarakat. Pada dasarnya industri kecil 
menengah menjadi usaha yang mandiri sehingga dapat memperkokoh struktur 
perekonomian nasional dalam rangka perkembangan nasional khususnya di 
sektor industri yang mempunyai peranan penting dalam penyerapan tenaga 
kerja. 
Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam produksi, 
karena tenaga kerja merupakan faktor penggerak faktor input yang lain, tanpa 
adanya tenaga kerja maka faktor produksi lain tidak akan berarti. Dengan 
meningkatnya produktifitas tenaga kerja akan mendorong peningkatan 
produksi sehingga pendapatan pun akan ikut meningkat. Menurut Sumarsono, 
apabila banyak produk yang terjual dengan demikian pengusaha akan 
meningkatkan jumlah produksinya. Meningkatnya jumlah produksi akan 
mengakibatkan meningkatnya tenaga kerja yang dibutuhkan, sehingga dengan 
demikian pedapatan juga akan meningkat.
1
 
Ketenagakerjaan merupakan aspek yang amat mendasar dalam 
kehidupan manusia karena mencakup dimensi sosial dan ekonomi. Salah satu 
tujuan penting dalam pembangunan ekonomi adalah penyediaan lapangan 
pekerjaan yang cukup untuk mengejar pertumbuhan angkatan kerja, yang 
pertumbuhannya lebih cepat dari pertumbuhan kesempatan kerja. Masalah 
kesempatan kerja merupakan masalah penting dalam makro ekonomi karena 
tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi selain modal dan 
teknologi. Tenaga kerja berperan penting dalam menghasilkan sebuah 
                                                 
1
I Komang Widya Nayaka,  Pengaruh Modal, Tenaga Kerja Dan Bahan Baku Terhadap 
Pendapatan Pengusaha Industri Sanggah  Di Kecamatan Mengwi, E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Udayana 7.8 (2018): 1934 
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produksi dalam suatu usaha. Seperti yang telah dijelaskan pada Q.S. At-
Taubah ayat 105 tentang pekerjaan itu harus dikerjakan sebaik mungkin agar 
memperoleh hasil yang terbaik, karena Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat apa yang dikerjakan. 
ُِِمق َِٔ ِإُه ًَ ۡعٱِِ ََٖشََٛسفَُِللّٱُُِِّنُٕسَس َٔ ِ ۡىَُكه ًَ َعۥَِِٔ ٌَِ ُُِٕيۡؤ ًُ ۡنٱِِ ٰٗ َِنإِ ٌَ ٔ ُّدَُشتَس َٔ
ِِِىه َٰعِِت ۡٛ َغۡنٱَِِِِٔحَذ ََٰٓشنٱِِ ٌَ ُٕه ًَ َۡعتُِۡىتُُكِب ًَ ِثِىُُكئَِّجَُُٛف٥٠١ِِ
Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (Q.S. 
At-Taubah:105) 
 
Dalam mengembangkan sebuah industri, selain ketenagakerjaan yang 
memadai, ketersediaan modal yang cukup juga harus menjadi perhatian bagi 
pengusaha agar bisa menjadikan usaha yang digeluti semakin berkembang. 
Modal digunakan untuk pemenuhan sarana dan prasarana usaha. Tanpa 
adanya modal usaha tidak akan berjalan karena untuk pembelian keperluan 
usaha berasal dari modal. Penggunaan modal juga harus diperhitungkan secara 
matang dan terperinci agar dapat terkontrol usaha tersebut.  
Modal merupakan faktor produksi yang merupakan input sekaligus 
output dari suatu perekonomian. Menurut Apsari modal terbagi dua yaitu 
modal aktif dan modal pasif. Modal kerja merupakan investasi perusahaan 
dalam waktu jangka pendek meliputi kas, piutang, dan persedian barang. 
Dengan perkembangan teknologi serta semakin ketatnya persaingan di sektor 
industri, maka faktor produksi modal memiliki arti penting bagi perusahaan 
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untuk mengembangkan usahanya.
2
 Kedua hal tersebut menjadi faktor penting 
dalam hasil produksi yang menguntungkan. 
Secara umum produksi (output) adalah suatu aktivitas yang 
menghasilkan barang atau jasa dengan memanfaatkan faktor produksi (input).
3
 
Definisi lain menjelaskan, produksi dalam ekonomi mengacu pada kegiatan 
yang berhubungan dengan usaha penciptaan dan penambahan kegunaan atau 
utilitas suatu barang dan jasa.
4
  
Untuk dapat melakukan proses produksi, industri tentu memerlukan 
tenaga kerja dan modal. Kedua unsur tersebut disebut dengan faktor produksi. 
Faktor produksi merupakan hal yang mutlak dalam proses produksi karena 
tanpa faktor produksi kegiatan produksi tak dapat berjalan. Setelah proses 
produksi, maka didapat hasil produksi. Hasil produksi adalah hasil akhir dari 
suatu proses produksi dalam memanfaatkan (mengorbankan) input adalah 
output atau produk.
5
 Besar kecilnya barang dan jasa dari hasil produksi 
tersebut merupakan fungsi produksi dari faktor produksi. 
Fungsi produksi merupakan hubungan teknis antara faktor produksi 
(input) dengan hasil produksi (output). Fungsi produksi menunjukkan bahwa 
jumlah barang produksi tergantung pada jumlah faktor produksi yang 
digunakan.
6
 Untuk mengetahui produksi digunakan fungsi produksi yang 
diformulasikan dalam bentuk matematis sebagai berikut: 
                                                 
2
I Komang Suartawan ,I B Purbadharmaja, Op.Cit. h. 1637 
3
Massyhuri, Ekonomi Mikro, (Malang : UIN-Malang Press, 2007), h. 135  
4Sumar‟in, Ekonomi Islam Sebuah Pendekatan Ekonomi Mikro Perspektif Islam, 
(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2013) h. 139 
5
Septi Dwi Sulistiana, Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja dan Modal terhadap Hasil 
Produksi Industri Kecil Sepatu dan Sandal di Desa Sambiroto Kecamatan Sooo Kabupaten 
Mojokerto, Jurnal 2013, h. 5. 
6
 Ida Nuraini, Pengantar Ekonomi Mikro, (Malang : UMM Press,  2006), h. 78-79 
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Q  
 
Dimana: 
Q : Output / hasil produksi  
L : Labour / tenaga kerja  
K : Kapital / modal  
Rumus di atas menjelaskan bahwa besar kecilnya tingkat produksi industri 
bergantung kepada jumlah tenaga kerja dan modal yang digunakan. jumlah 
produksi yang berbeda-beda tentunya memerlukan faktor produksi yang 
berbeda-beda pula. Tetapi ada juga bahwa jumlah produksi yang tidak sama 
akan dihasilkan oleh faktor produksi yang dianggap tetap, biasanya adalah 
faktor produksi berupa modal. Sedangkan faktor produksi yang mengalami 
perubahan adalah tenaga kerja.
7
 
Bagi Islam memproduksi sesuatu bukanlah sekedar untuk dikonsumsi 
sendiri atau dijual di pasar, dua motivasi itu belum cukup karena masih 
terbatas pada fungsi ekonomi.
8
 Islam secara khusus menekankan bahwa setiap 
kegiatan produksi harus pula mewujudkan fungsi sosial, seperti yang 
tercantum dalam QS. Al-Hadid (57) ayat 7. 
 ِإُُِياَءِِِثَِِللّٲِِِّ ِنُٕسَس َٔۦَِِفِ  ِّ ِٛفِ ٍَ َِٛفهَۡختۡس ُّيِ ىَُكهَعَجِ ب ًَ ِيِ  إُِقفََأ ٍََِٔ َِٚزنٲِ ِإَُُياَء
ِٞشِٛجَكِٞشَۡجأُِۡىَٓنِ إَُقفََأ َٔ ِۡىُكُِي٧ِ 
 “Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian 
dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-
orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari 
hartanya memperoleh pahala yang besar”(Q.S. Al-Hadid : 7) 
 
Salah satu industri konveksi yang berada di Indragiri Hilir yaitu di Jalan 
Tanjung Harapan Kecamatan Tembilahan. Industri konveksi tersebut bernama 
                                                 
7
 Ibit, h. 79 
8
Jaribah Bin Ahmad Al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar Bin Al-Khathab, penerjemah 
Asmuni Solihan,  (Jakarta : Khalifa, 2006) ,  h. 40. 
Q = f  ( L, K ) 
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Wanda Konveksi yang berdiri sejak tahun 2000 dan sampai sekarang masih 
tetap berjalan. Industri konveksi ini merupakan jenis home industry. Wanda 
Konveksi memproduksi pakaian jadi sesuai dengan permintaan pasar. 
Misalnya, pada saat mendekati tahun ajaran baru, permintaan akan baju 
seragam sekolah meningkat, maka konveksi ini lebih condong memproduksi 
pakaian seragam sekolah. 
Keberadaan konveksi ini membuka peluang lapangan usaha karena 
sebagian besar karyawan yang bekerja adalah laki-laki dan perempuan yang 
sudah berkeluarga dan berumur 30 tahun ke atas. Hal ini dapat membantu 
pemasukan keluarga bagi karyawan yang sudah berumah tangga. 
Jumlah karyawan yang bekerja di industri Wanda Konveksi sebanyak 
29 orang. Tenaga kerja di industri konveksi ini didominasi oleh laki-laki, 
karena sebagian besar yang bekerja adalah memiliki keahlian menjahit dan 
sudah berumah tangga. Tenaga kerja laki-laki ditempatkan pada bagian 
pemotongan kain dan pembuatan pakaian, seperti penjahitan, obras, dan lain-
lain. Sedangkan tenaga kerja perempuan ditempatkan pada pengepakan dan 
administrasi. Setiap tahunnya terjadi kenaikan dan penurunan tenaga kerja.
9
 
Berdasarkan data awal yang diperoleh dari wawancara, pemilik industri 
Wanda Konveksi bertindak sebagai manajer, yang mana pengelolaannya 
menjadi tanggung jawab pemilik konveksi. Modal yang digunakan pemilik 
untuk melakukan produksi diperoleh dari hasil produksi sebelumnya dan juga 
berasal dari pembayaran uang muka/dp seperti tanda jadi pesanan yang diminta 
                                                 
9
 Della, karyawan Wanda Konveksi, wawancara, pekanbaru, 21 Oktober 2019. 
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oleh konsumen. Untuk mengetahui jumlah tenaga kerja, modal dan hasil 
produksi, berikut disajikan pada tabel 1.1 
Tabel 1.1 
Data Tenaga Kerja, Modal dan Hasil Produksi Wanda Konveksi 
No 
 
Periode 
 
Jumlah 
Tenaga 
Kerja 
Modal 
Persentase 
(%) 
Hasil 
Produksi 
Persentase 
(%) 
1 2013 25 410.000.000 21% 5.125 21% 
2 2014 28 638.875.000 56% 6.725 31% 
3 2015 29 507.775.000 (21%) 5.345 (21%) 
4 2016 27 310.650.000 (39%) 3.270 (39%) 
5 2017 28 506.825.000 63% 5.335 63% 
6 2018 30 579.500.000 14% 6.100 14% 
Sumber: Wanda Konveksi, 2019 
Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan jumlah tenaga kerja, modal dan 
hasil produksi Wanda Konveksi setiap tahunnya dari tahun 2013 hingga tahun 
2018. Hasil produksi tiap tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan atau 
fluktuatif. Hal ini dipengaruhi oleh tenaga kerja dan modal yang juga 
mengalami perubahan.  
Dari hasil wawancara dengan pemilik, berbagai permasalahan yang 
dihadapi oleh Wanda Konveksi adalah bersumber pada masalah permodalan 
dan tenaga kerja. Dilihat dari sisi tenaga kerja, masalah yang dihadapi adalah 
kurangnya tenaga kerja yang menyebabkan keterlambatan pada penyelesaian 
orderan. Hal ini dikarenakan jumlah tenaga kerja yang selalu berubah. Begitu 
juga halnya dengan modal, besar kecilnya jumlah modal juga sangat 
berpengaruh terhadap jumlah produksi yang dihasilkan, karena dengan adanya 
modal sebuah industri akan dapat membiayai faktor-faktor produksi yang 
dibutuhkan, khususnya dalam penyediaan bahan baku. Dengan modal yang 
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terbatas maka kemampuan untuk membeli bahan baku dan akses teknologi juga 
terbatas. Di sisi lain jumlah permintaan pasar juga akan semakin meningkat 
pada musim tertentu.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penelitian 
ini diberi judul PENGARUH TENAGA KERJA DAN MODAL 
TERHADAP HASIL PRODUKSI INDUSTRI WANDA KONVEKSI DI 
TEMBILAHAN MENURUT EKONOMI SYARI’AH. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar lebih terarahnya penelitian skripsi ini dan terhindar dari 
menyimpangnya topik yang dipersoalkan maka penulis memberikan batasan 
masalah penelitian yaitu hanya pada masalah pengaruh tenaga kerja dan 
modal terhadap hasil produksi industri Wanda Konveksi di Tembilahan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukaan pada latar belakang 
di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :  
1. Apakah tenaga kerja dan modal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil produksi industri Wanda Konveksi di Tembilahan? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi syari‟ah tentang tenaga kerja dan modal 
terhadap hasil produksi industri Wanda Konveksi di Tembilahan? 
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 Mulsantori, pemilik Industri Wanda Konveksi, wawancara, Pekanbaru, 20 November 
2019. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja dan modal secara simultan 
terhadap hasil produksi industri Wanda Konveksi di Tembilahan. 
b. Untuk mengetahui tenaga kerja dan modal terhadap hasil produksi 
industri Wanda Konveksi di Tembilahan menurut Ekonomi Syari‟ah. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 
Syari‟ah pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Suska Riau .  
b. Untuk meningkatkan wawasan penulis mengenai pengaruh tenaga kerja 
dan modal  terhadap hasil produksi industry Wanda Konveksi di 
Tembilahan. 
 
E. Metode Penelitian 
Guna mendukung suksesnya penelitian ini, baik dalam rangka 
memberikan jawaban atas permasalahan yang ada maupun terhadap 
tercapainya tujuan dan manfaat penelitian, maka peneliti telah menetapkan 
metode penelitian sebagai berikut : 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang 
dilakukan pada industri  Wanda Konveksi di Tembilahan. Alasan peneliti 
memilih industri karena industri berskala kecil menengah merupakan 
salah satu solusi bagi sebagian masyarakat setempat untuk mendapatkan 
pekerjaan. Hal tersebut disebabkan pada umumnya industri kecil 
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menengah lebih memprioritaskan untuk mengambil pekerja dari 
linkgungan sekitarnya dan tidak terlalu dituntut untuk memiliki 
pendidikan tinggi. Hal ini juga terjadi di industri Wanda Konveksi di 
Tembilahan. Karyawan Wanda Konveksi berasal dari masyarakat lokal. 
Kondisi yang demikian dapat mengurangi jumlah pengangguran. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah industri Wanda Konveksi yang 
berada di Temnilahan. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian 
ini yaitu pengaruh tenaga kerja dan modal terhadap hasil produksi 
industri Wanda Konveksi di Tembilahan menurut ekonomi Syari‟ah.  
3. Populasi dan Sampel  
Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
11
 Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
12
 
Populasi dalam penelitian ini adalah data bulanan dari tenaga kerja, 
modal dan hasil produksi industri Wanda Konveksi di Tembilahan. 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah data bulanan dari tenaga 
kerja, modal dan hasil produksi dari bulan Januari 2016 sampai 
Desember 2018 industri Wanda Konveksi di Tembilahan. 
 
                                                 
11
 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2005), h.90 
12
 Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h.81 
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4. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder . Data skunder adalah data yang diperoleh dari sumber eksternal 
dan internal. Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data dari industri 
Wanda Konveksi di Tembilahan. 
5. Teknik Pengumpulan Data  
Adapun dalam memperoleh data yang digunakan dalam penelitian 
ini penulis menggunakan alat pengumpulan data berupa:  
a. Observasi yaitu cara pengumpulan data dengan terjun dan melihat 
langsung kelapangan terhadap objek yang diteliti.  
b. Wawancara yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.  
c. Dokumentasi yaitu data yang diperoleh dari referensi-referensi atau 
literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
6. Teknik Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian menggunakan analisis data 
kuantitatif. Analisis kuantitatif adalah analisis yang menggunakan alat 
analisis bersifat kuantitatif, yaitu alat analisis yang menggunakan model-
model, seperti model matematika (misalnya fungsi multivariat), model 
statistik, dan ekonometrik. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk angka-
angka yang kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu uraian. 
Analisis yang digunakan adalah sebagai berikut:  
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a. Uji Asumsi Klasik  
1) Uji Normalitas 
Deteksi normalitas dapat diketahui dengan melihat penyebaran 
data pada sumbu diagonal pada suatu grafik. Singgih Santoso 
menetapkan dasar pengambilan keputusan yang digunakan sebagai 
berikut:  
a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi 
asumsi normalitas. 
2)  Uji Multikolinearitas  
Pengujian asumsi ini untuk menunjukkan adanya hubungan 
linear antara variabel-variabel bebas dalam model regresi maupun 
untuk menunjukkan ada tidaknya derajat kolinearitas yang tinggi 
diantara variabel-variabel bebas. Jika antar variabel bebas berkorelasi 
dengan sempurna maka disebut Multikolinearitasnya sempurna 
(perfect multikolinearity), yang berarti model kuadrat terkecil tersebut 
tidak dapat digunakan. Indikator untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas adalah menguji asumsi tersebut dengan uji korelasi 
antar variabel independen dengan matriks korelasi.  
3) Uji Autokorelasi  
Autokorelasi merupakan korelasi atau hubungan yang terjadi 
di antara anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun 
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dalam rangkaian waktu (data time series) maupun tersusun dalam 
rangkaian ruang yang disebut (cross sectional). Salah satu pengujian 
yang umum digunakan untuk menguji adanya autokorelasi adalah uji 
statistic Durbin Watson. Uji ini dihitung berdasar jumlah selisih 
kuadrat nilai-nilai faktor-faktor pengganggu. 
4) Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastis dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah 
model yang tidak heteroskedastisitas.
13
 
b. Uji Hipotesis  
1) Analisis Regresi Linier Berganda 
Untuk menganalisa data peneliti menggunakan metode regresi 
linear berganda. Analisis regresi linier berganda adalah 
pengembangan analisis regresi sederhana terhadap aplikasi yang 
terdiri dari dua atau lebih variabel independen untuk menduga nilai 
dari variabel dependen. Analisis regresi linier dapat digunakan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas yaitu Tenaga kerja 
(X1) dan Modal (X2) terhadap Hasil Produksi (Y) pada industri 
Wanda Konveksi di Tembilahan. Dalam penelitian ini, digunakan 
model regresi linier berganda. Rumusnya adalah sebagai berikut : 
Y = a + b1X1+ b2X2 + e 
                                                 
13
 Sugiyono, Op.Cit, h.172   
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Dimana:  
Y  = Hasil Produksi  
a  = Konstanta  
b1  = Koefisien regresi variabel Tenaga Kerja (X1)  
b2  = Koefisien regresi variabel Modal (X2)  
X1 = Tenaga Kerja 
X2 = Modal  
e  = Standard Error 
 
2) Uji Parsial (Uji-t)  
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
masing-masing variabel tenaga kerja dan modal dalam menerangkan 
variabel hasil produksi. Dalam hal ini, apakah masing-masing variabel 
tenaga kerja dan  modal berpengaruh terhadap variabel hasil produksi. 
Penelitian ini dilakukan dengan melihat langsung pada hasil 
perhitungan koefisien regresi melalui SPSS pada bagian 
Unstandardized Coefficietnst dengan membandingkan 
Unstandardized Coefficients B dengan Standard error of estimate 
sehingga akan didapatkan hasil yang dinamakan t hitung. Sebagai 
dasar pengambilan keputusan dapat digunakan kriteria pengujian 
Untuk mengetahui ditolak atau tidak hipotesis, maka uji- t dinyatakan 
dengan kriteria sebagai berikut:  
a) Jika t- hitung > t- tabel dan tingkat signifikansi < α (0,05), maka 
H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti variabel independen 
secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen.  
b) Jika t hitung t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi > α (0,05), 
maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti variabel 
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independen secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
3) Uji signifikansi Simultan F  
Uji F bertujuan untuk Uji F bertujuan untuk menunjukkan 
apakah semua variabel independen yang dimasukkan ke dalam model 
secara simultan atau bersama – sama mempunyai pengaruh terhadap 
variabel dependen.  
Menentukan F tabel dan F hitung dengan kepercayaan sebesar 
95% atau taraf signifikan sebesar 5% (0,05). Dalam penelitian ini 
menunjukkan apakah variabel independen yang terdiri dari variabel 
tenaga kerja dan modal untuk menjelaskan variabel terikatnya, yaitu 
hasil produksi. Adapun kriteria pengujian uji F adalah sebagai berikut:  
a. Dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel apabila F 
hitung > F tabel, maka H1 diterima. Berarti masing-masing 
variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen.  
b. Dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel apabila F 
hitung < F tabel, maka H1 ditolak, Berarti masing-masing 
variabel independen secara bersama-sama tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  
4) Koefisien Korelasi ( R)  
Koefesien korelasi adalah bilangan yang menyatakan kekuatan 
hubungan antara dua variabel atau lebih atau juga dapat menentukan 
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arah dari kedua variabel. Nilai korelasi (r) = (-1< 0 < 1 ). Untuk 
kekuatan hubungan, nilai koefisien korelasi berada di antara -1 dan 1, 
sedangkan untuk arah dinyatakan dalam bentuk positif (+) dan negatif 
(-). 
a. Apabila r = -1 artinya korelasi negatif sempurna yaitu terjadi 
hubungan bertolak belakang antara variabel X dan variabel Y, bila 
variabel X naik, maka variabel Y turun.  
b. Apabila r = 1 artinya korelasi positif sempurna yaitu terjadi 
hubungan searah variabel X dan variabel Y, bila variabel X naik 
maka variabel Y naik.  
5) Koefesien Determinasi ( R2)  
Untuk memprediksi atau meramalkan variabel X terhadap Y 
digunakan uji Koeffisien determinasi ( R2) nilai R2 ini mempunyai 
range 0 sampai < ( 0 < R2 < 1 ). Semakin besar nilai R2 ( mendekati 
satu ) semakin baik hasil regresi tersebut, dan semakin mendekati nol 
maka variabel keseluruhan tidak bisa menjelaskan variabel terikat. 
Untuk membantu pengolahan data pembahasan dalam penelitian ini, 
digunakan komputerisasi melalui program Statistical Packaget and 
service Solution ( SPSS ) Versi 21. 
7. Model Penelitian 
Model dalam penelitian ini dapat diterangkan bahwa tenaga kerja 
dan modal akan berdampak pada hasil produksi industri Wanda Konveksi 
di Tembilahan. Dalam penelitian ini terdiri dari tenaga kerja dan modal 
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sebagai variabel bebas dan hasil produksi sebagai variabel terikat. Untuk 
lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut: 
Gambar I.1 
Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
  
 
 
Keterangan: 
Variabel X : Independen (Bebas) 
Variabel Y : Dependen (Terikat) 
F. Hipotesis  
Berdasarkan permasalahan dan landasan analisa teori di atas dapat 
disusun suatu hipotesa yang merupakan jawaban sementara dari 
permasalahan penelitian dan masih harus dibuktikan secara empiris yaitu:  
Ha1: Diduga tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 
produksi.  
Ha2: Diduga modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 
produksi.  
Ha3: Diduga tenaga kerja dan modal secara bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil produksi. 
 
 
 
Hasil produksi (Y) 
Tenaga Kerja (X1) 
Modal (X2) 
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G. Definisi Operasional Variabel  
Tabel I.1 
Variabel Penelitian 
Variabel Defenisi Indikator 
Tenaga Kerja (X1) Tenaga kerja adalah tiap-
tiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan baik 
didalam maupun diluar 
hubungan kerja guna 
menghasilkan jasa atau 
barang untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat.
14
 
Jumlah Tenaga 
Kerja yang 
dipakai oleh 
industri setiap 
bulan. 
Modal (X2) Modal adalah pengeluaran 
perusahaan untuk membeli 
barang-barang modal dan 
perlengkapan produksi 
untuk menambah 
kemampuan memproduksi 
barang yang tersedia dalam 
perekonomian. 
Jumlah Modal 
yang dipakai 
untuk 
memproduksi 
setiap bulan.  
Hasil Produksi (Y) Hasil produksi merupakan 
tingkat produksi atau 
keseluruhan jumlah barang 
yang dihasilkan oleh suatu 
industri. 
Jumlah barang 
yang dihasilkan 
oleh industri 
setiap bulan. 
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 Simanjuntak, P.J, Pengantar Aumber Daya Manusia, (Jakarta : LP3ES, 1985), h. 3  
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H. Penelitian Terdahulu 
Tabel I.2 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1. Riza Fachrizal 
(2016) 
Pengaruh modal 
dan tenaga kerja 
terhadap produksi 
industri kerajinan 
kulit di Kabupaten 
Merauke 
Hasil penelitian menyatakan 
bahwa modal dan tenaga kerja 
mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap produksi, artinya apabila 
salah satu faktor produksi tersebut 
meningkat maka akan 
meningkatkan produksi pada 
industri kerajinan kulit di 
Kabupaten Merauke. 
2. Ida Bagus Adi 
Mahayasa dan 
Ni Nyoman 
Yuliarni (2017) 
Pengaruh modal, 
teknologi, dan 
tenaga kerja 
terhadap produksi 
dan pendapatan 
usaha kerajinan 
ukiran kayu di 
Kecamatan 
Tembuku 
Modal dan Tenaga Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produksi usaha kerajinan 
ukiran kayu di Kecamatan 
Tembuku Kabupaten Bangli. 
Dengan kata lain apabila modal 
dan tenaga kerja meningkat, maka 
produksi yang dihasilkan juga 
akan meningkat. Modal dan 
Tenaga Kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
pendapatan usaha kerajinan ukiran 
kayu di Kecamatan Tembuku 
Kabupaten Bangli. Apabila modal 
dan tenaga kerja meningkat, maka 
pendapatan yang dihasilkan juga 
akan meningkat.  
3. Muhammad 
Nur 
Hidayatullah 
(2013) 
Pengaruh Modal 
Dan Tenaga Kerja 
Usaha Pengrajin 
Batik Tulis Klasik 
Terhadap Tingkat 
Produksi 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa yang mempunyai pengaruh 
dominan terhadap jumlah produksi 
adalah tenaga kerja, maka dari 
pihak industri dapat lebih 
menambah tenaga kerja sehingga 
akan didapatkan keuntungan yang 
maksimal, tentunya juga diikuti 
oleh penambahan modal, supaya 
hasil produksi yang diperoleh 
dapat terus meningkat.  
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I. Sistematika Penulisan  
BAB I  : PENDAHULUAN  
Dalam bab ini penulis akan membahas dan menguraikan enam 
sub bab yaitu tentang latar belakang masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 
penelitian, serta sistematika penulisan.  
BAB II  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
Dalam bab ini penulis akan memaparkan tentang sejarah singkat 
perusahaan, struktur organisasi serta uraian tugas yang dimiliki 
oleh perusahaan.  
BAB III  : TINJAUAN TEORITIS  
Dalam bab ini akan diuraikan landasan teori yang terdiri dari 
tenaga kerja dan modal terhadap hasil produksi industri Wanda 
Konveksi di Tembilahan yang juga menurut ekonomi syari‟ah.  
BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Dalam bab ini penulis akan membahas dan menguraikan hasil 
penelitian mengenai tenaga kerja dan modal terhadap hasil 
produksi industri Wanda Konveksi di Tembilahan. 
BAB V  : PENUTUP  
Bab ini merupakan bab yang terakhir yang berisikan kesimpulan 
dari permasalahan yang telah dikemukakan dan saran-saran.
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BAB II  
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat Usaha Wanda  Konveksi  
Usaha konveksi sudah menjadi pilihan dari masyarakat untuk 
mendapatkan keuntungan guna memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya. Ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam usaha konveksi ini, yaitu 
ketekunan dan kerja keras. Karena produk yang dihasilkan oleh konveksi 
termasuk dalam salah satu kebutuhan dasar manusia, kepopuleran bisnis 
konveksi ini diprediksikan terus meningkat. Didukung oleh permintaan pasar 
yang besar untuk memulai dan mengembangkan usaha konveksi. 
Wanda Konveksi mulai dirintis pada tahun 2000 yang terletak di jalan 
Tanjung Harapan kota Tembilahan. Bapak Mulsantori memulai usaha 
pertamanya dengan bermodalkan 4 mesin jahit, dan belum mempunyai alat 
sablon dan alat bordir. Mulanya Wanda Konveksi ini hanya dapat menjahit 
baju saja.  
Penjualan terus meningkat setiap tahunnya, pada tahun 2003 bapak 
Mulsantori membeli alat untuk sablon dan bordir. Jenis pembuatan sablon 
menggunakan sablon komputer, bordir yang digunakan juga menggunakan 
bordir komputer dan dapat didesain sesuai keinganan konsumen. Setelah 
pembelian alat sablon dan bordir penjualan semakin meningkat dari berbagai 
daerah yang membeli dan mengambil pesanan untuk baju seragam sekolah-
sekolah yang berada di Kabupaten Indragiri Hilir. 
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B. Visi dan Misi 
1. Visi  
Menjadi konveksi yang bisa dipercaya dengan kualitas yang baikdan 
pelayanan yang profesional.  
2. Misi  
a. Menciptakan dan menggali peluang pasar yang potensional. 
b. Mendorong berkembangnya ekonomi kreatif dan sektor usaha kecil dan 
menengah. 
c. Memproduksi produk konveksi yang berkualitas. 
 
C. Tujuan Usaha 
Seiring konveksi ini mulai terkenal di khalayak umum Pak Mul mulai 
mencari tempat yang strategis dan besar. Dari awalnya usaha ini berdiri 
sampai sekarang ini Pak Mul selalu membeli bahan baku pada para 
pengusaha kain di Padang kualitas kain yang lebih bagus. 
Tujuan mendirikan Konveksi ini sendiri adalah  untuk menciptakan 
lapangan kerja khususnya bagi ibu Rumah Tangga dan khalayak umum yang 
mempunyai bakat atau keahlian dalam menjahit. Disini Pak Mul menegaskan 
bahwa tujuan utamanya adalah untuk kemaslahatan umat muslim. Dan 
mencari keuntungan yang halal dan barokah dengan sebaikbaiknya. 
Dengan demikian bukan hanya keuntungan semata disini tetapi Pak 
Mul juga mengutamakan kemaslahatan umat khususnya umat muslim yang 
mempunyai keahlian menjahit namun tak mempunyai cukup modal untuk 
membuka usaha sendiri maka Pak Mul menciptakan lapangan pekerjaan 
23 
 
 
dengan menerima siapapun yang berminat bekerja dengannya. Tak lepas 
dengan ajaran Islam, Pak Mul juga mempunyai aturan kerja disaat waktunya 
sholat dan makan siang, dan karyawannya untuk menjalankan ibadah sholat 
terlebih dahulu ketika waktu sholat tiba. 
 
D. Aktivitas Wanda Konveksi 
Wanda konveksi adalah sebuah unit usaha yang bergerak dibidang 
konveksi yang dalam praktek usahanya wanda konveksi melakukan kegiatan 
produksi berdasarkan atas spesifikasi yang ditentukan oleh pemesan. Dalam 
menjalankan kegiatan usahanya wanda konveksi selalu berusaha 
mengutamakan kepuasan konsumen dengan memberikan kualitas produk 
yang baik dan tepat waktu sesuai keinginan konsumen. 
Wanda konveksi melayani pesana baik jumlah besar maupun jumlah 
kecil. Untuk penerimaan pesanan wanda konveksi memberlakukan sistem 
langsung, dimana konsumen secara langsung datang ke toko. Wanda 
konveksi tidak menganjurkan konsumen selain pelanggan tetap untuk 
melakukan pemesanan melalui media komunikasi  seperti telepon atau email  
dimaksudkan agar konsumen dapat melakukan negosiasi langsung dengan 
pihak toko dan melihat langsung produk yang dihasilkan. 
Kegiatan produksi dimulai dari penerimaan pesanan secara langsung 
oleh pihak toko. Setelah adanya kesepakatan harga dan perjanjian antara 
kedua belah pihak, pemilik akan melakukan permintaan pembelian bahan 
baku ke supplier yang sudah menjadi langganannya. Selanjutnya dimulailah 
proses produksi atau pesanan dari konsumen tersebut yang dilakukan 
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digudang produksi. Setelah produksi selesai, selanjutnya barang akan dikirim 
atau dijemput langsung oleh konsumen. 
 
E. Struktur Organisasi 
Pada suatu pencapaian tujuan organisasi perusahaan, diperlukan suatu 
struktur organisasiyang mana orang-orang di koordinasikan tersusun dari 
sejumlah subsistem yang saling berhubungan dan bekerjasama atas dasar 
pembagian tugas dan wewenang serta mempuyai tujuan tertentu. 
Struktur organisasi dibuat agar nampak jelas hubungan antara bagian 
dalam suatu organisasi baik fungsi maupun kedudukannya, hal ini bertujuan 
agar setiap bagian dapat bekerja sebaik mungkin sesuai dengan tugas dan 
fungsinya masing-masing. 
Melihat struktur organisasi wanda konveksi maka dapat dikatakan 
bahwa organisasi yang diterapkan oleh perusahaan ini adalah organisasi garis. 
Pada organisasi seperti ini, garis kekuasaan dantanggung jawab terletak pada 
masing-masing bagian yang ada dalam wanda konveksi, berikut ini adalah 
gambar struktur organisasi. 
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Gmbar II.1 
Struktur organisasi Wanda Konveksi 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berikut ini adalah keterangan tugas dari struktur organisasi Wanda 
Konveksi : 
1. Pemilik Konveksi 
a. Bertanggung jawab secara keseluruhan diindustri konveksi. 
b. Mengatur dan mengkoordinasi seluruh dapertemen yang ada diindustri. 
c. Bertanggung jawab atas seluruh hasil produksi dan keuntungan 
diperusahaan serta kerugian dan kegagalan didalam produksi dan 
penjualan. 
Pemilik 
Konveksi 
Bendahara  
Bagian 
penerimaan order  
Bagian 
produksi 
Bagian 
finishing 
Bagian 
sablon/bordir 
Bagian jahit 
dan obras 
Bagian 
pemotongan
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2. Bagiaan penerimaan order 
a. Menerima pesanan pelanggan & mendata pesanan. 
b. Mendata identitas pelanggan. 
c. Memeriksa histori pesanan pelanggan. 
d. Mencetak laporan pesanan pelanggan. 
e. Mendata spesifikasi produk setiap pesanan. 
3. Bendahara  
a. Mengatur dan menyusun masalah administrasi perusahaan.  
b. Mengatur penagihan dan penerimaan piutang. 
c. Menyusun laporan keuangan. 
4. Bagian produksi 
a. Bagian pemotongan 
Bertugas melakukan pemotongan kain berdasarkan dengan pola yang 
sudah dibuat sebelumnya dan sesuai dengan pemesanan. 
b. Bagian jahit dan obras 
Bertugas melakukan penjahitan dan pengobrasan dari bagian pemotongan 
sesuai dengan pemesan. 
c. Bagian sablon/border 
Bertugas melakukan sablon atau border sesuai dengan pemesanan. 
d. Bagian finishing 
Memeriksa pakaian yang sudah jadi agar tidak terjadi kekurangan 
sedikitpun serta melakukan tahap penyetrikaan sampai pembungkusan 
pakaian. 
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BAB III 
TINJAUN PUSTAKA 
A. Industri 
1. Pengertian Industri 
Istilah industri berasal dari bahasa latin, yaitu industria yang 
artinya buruh atau tenaga kerja. Istilah industri sering digunakan 
secara umum dan luas, yaitu semua kegiatan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya dalam rangka mencapai kesejahteraan. 
Definisi industri menurut sukirno adalah perusahaan yang 
menjalankan kegiatan ekonomi yang tergolong dalam sektor sekunder. 
Kegiatan itu antara lain adalah pabrik tekstil, pabrik perakitan dan 
pembuatan rokok.15 
Perusahaan atau usaha industri adalah suatu unit (kesatuan) 
usaha yang melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan menghasilkan 
barang atau jasa, terletak pada suatu bangunan atau lokasi tertentu, 
dan mempunyai catatan administrasi tersendiri mengenai produksi dan 
struktur biaya serta ada seorang atau lebih yang bertanggung jawab 
atas usaha tersebut. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No.5 tahun 
1984 Pasal 1 tentang perindustrian, industri adalah kegiatan ekonomi 
yang mengolah bahan mentah atau bahan baku, barang setengah jadi 
                                                 
15
Sandono Sukirno, Pengantar Teori Ekonomi Mikro, (Jakarta : PT. Karya Grafindo 
Persada, 1995), h. 54 
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dan atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi 
untuk penggunaannya termasuk kegiatan rancangan bangun dan 
perekayasaan industri.
16
 
2. Klasifikasi Industri  
Klasifikasi industri berdasarkan modal dan tenaga kerja dibagi 
menjadi 4, yaitu: 
a. Industri rumah tangga 
Yaitu industri yang menggunakan tenaga kerja kurang dari 
empat orang. Ciri industri ini memiliki modal yang sangat 
terbatas, tenaga kerja berasal dari anggota keluarga, dan pemilik 
atau pengelola industri biasanya kepala rumah tangga itu sendiri 
atau anggota keluarganya. Misalnya: industri anyaman, industri 
kerajinan, industri tempe/ tahu, dan industri makanan ringan. 
b. Industri kecil 
Yaitu industri yang tenaga kerjanya berjumlah sekitar 5 sampai 
19 orang. Ciri industri kecil adalah memiliki modal yang 
relative kecil, tenaga kerjanya berasal dari lingkungan sekitar 
atau masih ada hubungan saudara. Misalnya: industri genteng, 
industri batubata, dan industri pengolahan rotan. 
c. Industri sedang 
Yaitu industri yang menggunakan tenaga kerja sekitar 20 sampai 
99 orang. Ciri industri sedang adalah memiliki modal yang 
                                                 
16
 Wignjosoebroto Sritomo, Pengantar Teknik dan Manajemen Industri, (Jakarta : Guna 
Widya, 2003),h. 19 
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cukup besar, tenaga kerja memiliki keterampilan tertentu, dan 
pimpinan perusahaan memiliki kemapuan manajerial tertentu. 
Misalnya: industri konveksi, industri bordir, dan industri 
keramik. 
d. Industri Besar 
Yaitu industri dengan jumlah tenaga kerja lebih dari 100 orang. 
Ciri industri besar adalah memiliki modal besar yang dihimpun 
secara kolektif dalam bentuk pemilikan saham, tenaga kerja 
harus memiliki keterampilan khusus, dan pimpinan perusahaan 
dipilih melalui uji kemapuan dan kelayakan (fit and profer test). 
Misalnya:  industri tekstil, industri mobil, industri besi baja, dan 
industri pesawat terbang.17 
3. Industri konveksi 
Konveksi adalah perusahaan pakaian jadi. Menurut Sri Wening 
dan Sicilia Savitri, konveksi adalah usaha dibidang busana jadi yang 
dibuat secara besar-besaran. Dimana barang yang diproduksi dibuat 
berdasarkan ukuran standar S, M, L, dan XL dalam jumlah yang 
banyak dan menggunakan ukuran standar atau ukuran yang telah 
dibakukan.18 
Busana konveksi dibuat lebih dari satu buah bahkan sampai 
1000 buah per model. Mutu dari produksi konveksi mempunyai 
                                                 
17
 Badan Pusat Statistik (BPS). tentang Usaha Kecil Menengah Website BPS: 
http://www.bps.go.id. Diunduh pada 18 Maret 2017. 
18
 Sri Wening dan Sicilia Savitri. Dasar Pengelolaan Usaha Busana. (Yogyakarta, FPTK 
IKIP: 1994) h.128. 
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beberapa tingkat, tergantung dari harga serta tingkatan yang 
membutuhkan. Adapun tingkat mutu tersebut adalah : 
a. Golongan kualitas rendah, contohnya pakaian yang dijual di kaki 
lima, harganya murah, jahitannya tidak kuat, cara memotongnya 
asal saja tidak memperhatikan arah serat, asal menghemat bahan 
dan kadang-kadang modelnya cukup menarik. 
b. Golongan kualitas menengah, disediakan untuk golongan 
masyarakat menengah, harganya lebih tinggi dibanding golongan 
yang pertama, jahitannya lebih rapid an lebih kuat, penjualannya 
ditempat yang lebih baik misalnya toko-toko khusus busana. 
c. Golongan kualitas tinggi diperuntukkan bagi orang-orang yang 
mempunyai banyak uang dan dari tingkatan atas berselera tinggi. 
Biasanya dijual pada department store atau butik yang bergengsi, 
model dibuat dalam jumlah terbatas.19 
 
B. Produksi  
1. Pengertian Produksi 
Produksi dapat didefinisikan sebagai hasil dari suatu proses 
atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan 
(input). Dengan demikian, kegiatan produksi tersebut adalah 
mengombinasikan berbagai input untuk menghasilkan output.20 
                                                 
 
19
Ibid, h. 128  
20
 I Gusti Ngurah Agung, Teori Ekonomi Mikro, (Jakarta : Pt. Raja Grafindo Persada, 
2008), h. 9 
31 
 
 
 
Menurut Rozalinda, Produksi adalah kegiatan manusia untuk 
menghasilkan barang dan jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh 
konsumen. Secara teknis, produksi adalah proses mentransformasikan 
input menjadi output. M.N Siddiqi berpendapat, bahwa produksi 
merupakan peyediaan barang dan jasa dengan memperhatikan nilai 
keadilan dan kemaslahatan bagi masyarakat.
21
 
Produksi sebagai hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi 
dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input, dengan kata lain 
mengkombinasikan sebagian input atau masukan untuk menghasilkan 
output. Semakin banyak output atau produk yang dihasilkan akan 
berpengaruh pada peningkatan pendapatan usaha tersebut.
22
 
Teori perilaku produsen (perusahaan) dalam teori produksi 
memiliki banyak analogi dengan teori perilaku konsumen. Misalnya 
bila konsumen mengalokasikan dananya untuk konsumsi, produsen 
mengalokasikan dananya untuk penggunaan faktor produksi atau yang 
akan diproses menjadi output. Karena itu bila keseimbangan 
konsumen terjadi pada saat seluruh uangnya habis untuk konsumsi, 
keseimbangan produsen tercapai pada saat seluruh anggaran habis 
terpakai untuk  membeli faktor produksi.23 
                                                 
21
 Rozalinda, Ekonomi Islam, (Depok : Rajawali Pers, 2017), h. 111 
  
22
 I Komang Suartawan ,I B Purbadharmaja ” Pengaruh Modal Dan Bahan Baku 
TerhadapPendapatan Melalui Produksi Pengrajin Patung Kayu Di Kecamatan Sukawati Kabupaten 
Gianyar” E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana, Vol. 6 No 9 (September 2017), 
h.1633 
23
Pratama Rahardja, Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi, (Jakarta :FEUI, 
2010), h.107 
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Produksi yaitu suatu usaha yang menciptakan/memperbesar 
daya guna barang. Produksi harus dilakukan dalam keadaan apapun, 
oleh pemerintah maupun swasta. Mengajarkan umatnya untuk bekerja, 
berusaha, serta mengikuti sunnatullah, dan itu semua tidak 
bertentangan dengan sikap tawakal. Seluruh kegiatan ekonomi 
masyarakat pada akhirnya ditujukan pada kemakmuran warga 
masyarakat. 
Produksi mempunyai peran penting dalam menentukan taraf 
hidup manusia dan kemakmuran suatu bangsa. Al-Qur‟an telah 
meletakkan landasan yang sangat kuat terhadap produksi. Dalam Al-
Qur‟an dan Sunnah Rasul banyak dicontohkan bagaimana umat Islam 
diperintahkan untuk keras dalam mencari penghidupan agar mereka 
dapat melangsungkan kehidupannya dengan lebih baik, seperti (QS 
Al-Qashash : 73) 
ِِّ ِهَۡضفٍِِيِ إَُغتَۡجِتن َٔۦِِ ٌَ ُٔشُكَۡشتِۡىَُكهََعن َٔ٧٧ِ 
Artinya: Supaya kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya 
(pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya. 
Dari sisi pandangan konvensional, biasanya produksi dilihat 
dari tiga hal, yaitu: apa yang diproduksi, bagaimana memproduksinya, 
dan untuk siapa barang/jasa diproduksi. Cara pandang ini untuk 
memastikan bahwa kegiatan produksi cukup layak untuk mencapai 
skala ekonomi. Dalam berproduksi itu tadi, ekonomi konvensional 
menempatkan tenaga kerja sebagai salah satu dari empat  faktor 
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produksi. Tiga faktor produksi lainnya adalah sumber alam, modal, 
dan keahlian.
24
  
Jadi produksi dapat disimpulkan sebagai mata rantai konsumsi, 
yaitu menyediakan barang dan jasa yang merupakan kebutuhan 
konsumen yang bertujuan untuk  memperolah mashlahah maksimum 
melalui aktivitasnya.
25
 
2. Tujuan Produksi 
Islam menganggap kerja sebagai cara yang paling utama untuk 
mencari rezki dan ting pokok produksi. Sesungguhnya Allah akan 
memberikan kepada orng muslim yang bekerja suatu kehidupan yang 
baik. Dan sesungguhnya Allah akan memberikan balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan. 
Jadi tujuan produksi semata-mata adalah untuk menggapai 
keuntungan dunia akhirat. Keuntungan akhirat diperoleh bila 
seseorang dalam bekerja dan berproduksi semata-mata hanya sebagai 
bagian dari perintah agama tentang kerja. Sementara kebahagian dunia 
akan mendapatkan keuntungan dan kepuasan batin mampu 
menciptakan sesuatu yang berguna baik untuksendiri maupun orang 
lain, juga adalah memperoleh pendapatan (laba atau profit). 
Dalam Islam, kata monzer kahf, tujuan produksi dilatar 
belakangi oleh tiga kepentingan, yaitu : 
                                                 
24
 MustafaEdwin Nasution, Ekonomi Islam, (Jakarta : kencana prenada media group, 
2007),h. 101 
25
 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam 2, (Pekanbaru : Al-Mujtahadah press, 2014),h. 89 
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a. Produk-produk yang menjauhkan manusia dari nilai-nilai 
moralnya sebagaimana ditetapkan dalam Al-Qur‟an, dilarang. 
Semua jenis kegiatan dan hubunga industri yang menurunkan 
martabat manusia atau menyebabkan dia terperosokke dalam 
kejahatan dalam rangka meraih tujuan ekonomi semata-mata, 
dilarang juga. 
b. Aspek sosial produksi ditekankan dan secara ketat dikaitkan 
dengan proses produksi. Sebetulnya distribusi keuntungan dari 
produksi diantara sebagian besar orang dan dengan cara yang 
seadil-adilnya adalah tujua utama ekonomi masyarakat. 
c. Masalah ekonomi bukanlah masalah yang jarang terdapat dalam 
kaitannya dengan berbagai kebutuhan hidup tetapi ia timbul 
karena kemalasan dan kealpaan manusia dalam usahannya untuk 
mengambil manfaat sebesar-besarnya dari anugerah Allah SWT, 
baik dalam bentuk sumber daya manusia maupun sumber daya 
alam. 
Jadi, tujuan produksi dalam ekonomi Islam bukan hanya untuk 
meningkatkan produktivitas per unit barang atau jasa dalam rangka 
memperoleh keuntungan (laba) atau jumlah keseluruhan produksi 
melainkan bahwa tujuan produksi adalah untuk membantu pengadaan 
barang atau jasa yang dibutuhkan dan diperlukan oleh umat agar bisa 
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dimanfaatkan dengan baik, serta mendapatkan keuntungan yang baik 
lagi halal.
26
  
3. Fungsi Produksi 
Produksi adalah sebuah proses yang telah terlahir dimuka bumi 
ini semenjak manusia menghuni planet ini. Produksi sangat prinsip 
bagi kelangsungan hidup dan juga peradaban manusia dan bumi. 
Sesungguhnya produksi lahir dan tumbuh dari menyatunya manusia 
dengan alam. Maka untuk menyatukan antara manusia dan alamini, 
Allah telah menetapkan bahwa manusia berperan sebagai khalifah. 
Bumi adalah lapangan dan medan, sedang manusia adalah pengelola 
segala apa yang terhampar dimuka bumi untuk dimaksimalkan fungsi 
dan kegunaannya.27 
Menurut Sadono Sukirno fungsi produksi adalah hubunga 
antara tingkat produksi yang dapat dicapai denga faktor-faktor 
produksi yang digunakan untuk mewujudkan tingkat produksi 
tersebut, dan suatu kurva yag menunjukkan tingkat produksi yang 
dicapai dengan berbagai jumlah tenaga kerja yang digunakan.28  
Fungsi produksi ialah suatu fungsi atau persamaan yang 
menunjukkan hubungan antara tingkat output dan tingkat (kombinasi) 
penggunaan input. Karena semua input yang digunakan mengandung 
                                                 
26
 Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 
2008),h. 62-63 
27 
Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 
2008),h. 102
 
28
 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengatar, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 
2011),h. 195 
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biaya, maka prinsip dari produksi adalah bagaimana produksi dapat 
berjalan sehingga mampu mencapai tingkat yang paling maksimum 
dan efisiensi dengan memaksimumkan output dengan menggunakan 
input tetap, meminimalkan penggunaan input untuk mencapai tingkat 
output yang sama.29 
Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi produksi yaitu 
menghasilkan suatu input dari perusahaan yang ada hubungannya 
dengan faktor produksi dan tingkat yang diciptakannya yang 
menunjukkan unit total dari produk sebagai fungsi dari unit masukan 
dalam menghasilkan output perusahaan. 
Secara umum fungsi produksi menunjukkan bahwa jumlah 
barang produksi tergatung pada jumlah faktor produksi yang yang 
digunakan. Jadi hasil produksi merupakan variabel tidak  bebas, 
sedangkan faktor produksi merupakan variabel bebas. Fungsi produksi 
dapat ditulis sebagai beerikut : 
   Q = (K, L, R, T) 
Q = Output 
K = Kapital/modal 
L = Labour/tenaga kerja 
R = Resources/sumber daya 
T = Teknologi  
                                                 
29
 Akhmad Mujahidin, Op.Cit,h. 91-92  
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Dari persamaan diatas pada dasarnya berarti bahwa besar 
kecilnya tingkat produksi sesuatu barang bergantung kepada jumlah 
modal, jumlah tenaga kerja, jumlah kekayaan alam dan tingkat 
teknologi yang digunakan. Jumlah produksi yang berbeda-beda 
tentunya memerlukan faktor produksi yang berbeda-beda pula. Tetapi 
ada juga bahwa jumlah produksi yang tidak sama akan dihasilkan oleh 
faktor produksi yang dianggap tetap, biasanya adalah faktor produksi 
seperti modal, mesin, peralatannya serta bangunan perusahaan. 
Sedangkan faktor produksi yang mengalami perubahan adalah tenaga 
kerja. 
4. Faktor-Faktor Produksi 
Istilah faktor produksi sering pula disebut dengan “korbanan 
produksi” karna faktor produksi tersebut “dikorbankan” untuk 
menghasilkan produksi. Dalam bahasa inggris, faktor produksi ini 
disebut dengan “input”.30 Adapun faktor yang mempengaruhi produksi 
adalah :  
a. Lahan 
Lahan adalah sumberdaya yang dipersiapkan untuk lebih awal. 
Lahan pada sektor non pertanian atau industri adalah diutamakan 
yang strategis dan keadaan soaial ekonomi mendukung. 
Sedangkan lahan pada sektor pertanian adalah terkait dengan 
kesesuaian penggunaan lahan (land use) atau lingkungan.31 
 
                                                 
30
Soekartawi, Teori Ekonomi Produksi, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2003),h. 3 
31
 Masyhuri, Ekonomi Mikro, (Malang : UIN-Malang Press, 2007),h. 126 
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b. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan perlu  
diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup 
bukan saja dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga 
kualitas dan macam tenaga kerja perlu pula diperhatikan. 
c. Modal  
Modal atau kapital, modal dapat dibagi menjadi modal tetap 
seperti tanah, gedung, mesin-mesin, dan sebagainya yang tidak 
habis dipakai dalam satu kali proses produksi. Sedangkan modal 
tidak tetap adalah modal yang habis dipakai dalam satu kali 
proses produksi. 
d. Manajemen  
Manajemen dapat diartikan “seni” dalam perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pada suatu proses 
produksi. Karena proses produksi melibatkan sejumlah orang atau 
tenaga kerja dari berbagai tingkatan, maka majahemen berarti 
pula bagaimana pengelola orang-orang tersebut dalam tingkatan 
atau tahapan proses produksi. 
Adapun kegiatan produksi pada dasarnya berfungsi untuk 
menghasilkan barang dan jasa, sehingga sebenarnya berperan sentral 
dalam organisasi perusahaan. Ini tersirat dalam pengertian produksi, 
yang antara lain dirumuskan sebagai mencakup serangkaian kegiatan 
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yang bertanggung jawab terhadap penciptaan barang dan jasa yang 
merupakan output organisasi.
32
 
Pemahaman produksi dalam Islam memiliki arti sebagai bentuk 
usaha keras dalam pengembangan faktor-faktor sumber yang 
diperbolehkan dan melipat gandakan income dengan tujuan 
kesejahteraan masyarakat, menopang eksistensi serta ketinggian 
derajat manusia.
33
 
Konsep produksi dalam perspektif islam yang telah 
dikemukakan para pemikir muslim merupakan rumusan-rumusan 
yeng mempunyai nilai-nilai sebagai landasan teoritis produksi agar 
tidak bertentangan dengan prinsip keadilan ekonomi dalam mencapai 
tujuan utama yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidup layak bagi 
manusia. 
Prinsip dasar ekonomi Islam adalah keyakinan kepada Allah 
SWT sebagai Rabb dari alam semesta. Ikrar akan keyakinan ini 
menjadi pembuka kitab suci umat Islam. 
 
C. Tenaga Kerja 
1. Pengertian Tenaga Kerja 
Tenaga kerja mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
kegiatan usaha yaitu sebagai faktor produksi yang aktif dalam 
mengolah dan mengorganisir faktor-faktor produksi lainnya. Tenaga 
                                                 
32
 Ronald Nangoi. Pengembangan Produksi dan Sumber Daya Manusia. Cet 1, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 1994). h.2. 
33
 Abdullah Abdul Husain at-Tariqi, Ekonomi Islam, Prinsip, Dasar dan Tujuan, 
(Yogyakarta : Magistra Insania Press, 2004) h. 159 
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kerja merupakan faktor produksi yang penting dan perlu 
diperhitungkan dalam setiap proses produksi. Jumlah tenaga kerja 
yang cukup tidak hanya dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga 
dilihat dari kualitas serta macam tenaga kerja yang digunakan. 
Tenaga kerja manusia adalah segala kegiatan manusia baik 
jasmani maupun rohani yang dicurahkan dalam proses produksi untuk 
menghasilkan barang dan jasa  maupun faedah suatu barang. Tenaga 
kerja merupakan factor produksi yang diakui oleh setiap sistem 
ekonomi baik ekonomi Islam, kapitalis, dan sosialis. 
2. Klarifikasi Tenaga Kerja 
Tenaga kerja manusia dapat diklarifikasikan menurut 
tingkatannya (kualitasnya) yang terbagi atas : 
a. Tenaga kerja terdidik (skilled labour), adalah tenaga kerja yang 
memperoleh pendidikan baik formal maupun non formal, seperti 
guru, dokter, pengacara, akuntan, psikologi, peneliti. 
b. Tenaga kerja terlatih (trained labour), adalah tenaga kerja yang 
memperoleh keahlian berdasarkan latihan dan pengalaman. 
Misalnya, montir, tukang kayu, tukang ukir, sopir, teknisi. 
c. Tenaga kerja tak terdidik dan tak terlatih (unskilled and untrained 
labour), adalah tenaga kerja yang mengandalkan kekuatan 
jasmani dari pada rohani, seperti tenaga kuli pikul, tukang sapu, 
pemulung, buruh tani.  
 Menurut Afrida penyediaan tenaga kerja dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu:  
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a. Jumlah penduduk dan struktur umur 
b. Jam kerja 
c. Produktivitas kerja.34 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
tenaga kerja dalam penelitian ini adalah jumlah tenaga kerja yang 
dihitung dari jumlah tenaga kerja yang dipakai untuk proses produksi. 
Wanda Konveksi membutuhkan tenaga kerja yang banyak mulai dari 
pemotongan kain, pembuatan pola, penjahitan, pengobrasan, sampai 
proses akhir yaitu pengepakan dan administrasi. 
 
D. Modal 
1. Pengertian Modal 
Modal dapat diartikan secara fisik dan bukan fisik. Dalam artian 
fisikmodal diartikan sebagai segala hal yang melekat pada faktor 
produksi yang dimaksud, seperti mesin-mesin dan peralatan-peralatan 
produksi, kendaraan serta bangunan. Modal juga dapat berupa dana 
untuk membeli segala input variable untuk digunakan dalam proses 
produksi guna menghasilkan output industri. 
M.A Mannan berpendapat, bahwa modal adalah sarapa produksi 
yang menghasilakan, bukan sebagai faktor produksi pokok, melainkan 
sebagai sarana untuk mengadakan tanah dan tenaga kerja. Islam 
mengatur pengelolaan modal sedemikian rupa dengan seadil-adilnya, 
                                                 
34
 Aditya Pradana. “Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Teknologi Terhadap 
Keberhasilan Usaha Sentra Industri Kerajinan Tenun ATBM di Desa Pakumbulan Kecamatan 
Buaran Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Universitas Negeri Semarang. . 2012 h. 3 
42 
 
 
 
melindungi kepentingan orang miskin, dan orang yang kekurangan 
dengan aturan, bahwa modal tidak dibenarkan menumpuk hanya 
disegelintir orang kaya semata (QS Al-Hasyr : 7). Bentuk keadilan 
yang diajarkan Islam dalam persoalan modal ini dengan cara 
mensyaratkan zakat, dan akad mudharabah serta musyarakah. 
Modal juga bisa dilakukan dengan investasi. Investasi dapat 
diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan penanaman-
penanaman modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang 
modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah 
kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia 
dalam perekonomian.35 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
modal merupakan kekayaan perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk 
uang yang digunakan untuk proses produksi guna memperoleh 
keuntungan di masa yang akan datang. 
2. Macam-macam Modal 
Modal dapat digolongkan berdasarkan sumbernya, bentuknya, 
berdasarkan pemilikan, serta berdasarkan sifatnya. 
a. Berdasarkan sumernya, modal modal dibagi menjadi dua : modal 
sendiri dan modal asing.  
b. Berdasarkan bentuknya, modal dibagi menjadi modal konkret dan 
modal abstrak. 
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 Sadono Sukirno. Mikro Ekonomi : teori Pengantar. Edisi Ketiga. (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2010) h.121 
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c. Berdasarkan pemiliknya, modal dibagi menjadi modal individu dan 
modal masyarakat. 
d. Modal dibagi berdasarkan sifatnya, modal tetap dan modal lancar. 
 
E. Produksi Dalam Islam 
Istilah produksi sering digunakan dalam tern membuat sesuatu. 
Secara khusus, produksi adalah kegiatan untuk menciptakan atau 
menambah suatu barang atau jasa. Dalam istilah yang lebih luas dan lebih 
fundamental, produksi dapat diartikan sebagai berikut : pengubahan 
bahan-bahan dari sumber-sumber menjadi hasil yang diinginkan oleh 
konsumen. Hasil itu dapat berupa barang atau pun jasa. jadi, produksi 
adalah setiap usaha untuk menaikkan atau menimbulkan faedah.  
Prinsip dasar ekonomi Islam adalah keyakinan kepada Allah SWT 
sebagai Rabb dari alam semesta. Ikrar akan keyakinan ini menjadi 
pembuka kitab suci umat Islam, dalam ayat : 
َِشَخَس َِِٔ ِٙفِ بَيِ ىَُكنِِت َٰٕ ًَٰ َسنٱِِ ِٙفِ بَي َِِٔضَۡسۡلۡٱِِٖت ََٰٚٓلِۡ َِكن
َٰرِ ِٙفِ ٌَ ِإِ
ُُّۚ ُۡ ِّيِ بٗعٛ ًِ َج
ِ ٌَ ُٔشََكَفَتِٖٚو ٕۡ َقِّن٥٧ِِ
Artinya: Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit 
dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir. 
Rabb, yang sering kali diterjemahkan “Tuhan” dalam bahasa 
Indonesia, memiliki makna yang sangat luas, mencangkup antara lain 
pemelihara (al-murabbi), penolong (al-nashir), pemilik (al-malik), yang 
memperbaiki (al-mushlih), tuan (al-sayyid), dan wali (al-wali). Konsep ini 
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bermakna bahwa ekonomi Islam berdiri diatas kepercayaan bahwa Allah 
adalah satu-satunya pencipta, pemilik, dan pengendali alam raya yang 
dengan takdir-Nya menghidupkan dan mematikan serta mengendalikan 
alamdengan ketetapan-Nya (sunatullah). 
Dengan keyakinan akan peran dan kepemilikan absolut dari Allah 
Rabb semesta alam, maka konsep produksi didalam ekonomi islam tidak 
semata-mata bermotif maksimalisasi keuntungan dunia. Tetapi lebih 
penting untuk mencapai maksimalisasi keuntungan akhirat. Ayat 77 surat 
al-Qashash mengingatkan manusia untuk mencari kesejahteraan akhirat 
tanpa melupakan urusan dunia. Artinya, urusan dunia merupakan sarana 
untuk memperoleh kesejahteraan akhirat. Orang bisa berkompetisi dalam 
kebaikan untuk urusan dunia, tetapi sejatinya mereka sedang berlomba-
lombamencapai kebaikan di akhirat. 
Islam pun sesungguhnya menerima motif-motif berproduksi seperti 
pola pikir ekonomi konvensional tadi. Hanya bedanya, lebih jauh Islam 
juga menjelaskan nilai-nilai moral disamping utilitas ekonomi. Bahkan 
sebelum itu,Islam menjelaskan mengapa produksi harus dilakukan. 
Menurut ajaran Islam, manusia adalah khalifatullah atau wakil Allah 
dimuka bumi dan berkewajiban untuk memakmurkan bumi dengan jalan 
beribadah kepada-Nya. Dalam QS al-An‟aam (6) atay 165 Allah 
berfirman: 
َِٕ ُْ ََِِٔ٘زنٱَِِِفئ
ٓ َٰهَخِۡىَُكهَعَجِِضَۡسۡلۡٱِِۡىُك َٕ ُهَۡج ِّٛنِٖت َٰجَسَدِٖضَۡعثَِق ٕۡ َفِۡىُكَضَۡعثََِعفَس َٔ
َِثَسِ ٌَ ِإِ ۡۗۡىُكَٰىتاَءِٓبَيِِٙفُِعِٚشَسَِكِِةَبقِعۡنٱََُِِِّإ َٔۥِِ ُُۢىِٛحَسِٞسُٕفََغن٥٦١ِِ
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Artinya : Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa 
di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian 
(yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang 
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat 
siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 
Pernyataan senada juga terdapat pada QS Yunus(10) ayat 14 : 
َُِىثِِِٙفَِِفئ
ٓ َٰهَخِۡىُك َُٰۡهَعَجِِضَۡسۡلۡٱُِِه ًَ َۡعتَِف ۡٛ َكَُِشظَُُِنِۡىِْ ِذَۡعثِ ٍُۢ ِيِ ٌَ ٕ٥١ِِ
Artinya : Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti 
(mereka) di muka bumi sesudah mereka, supaya Kami 
memperhatikan bagaimana kamu berbuat. 
Islam juga mengajarkan bahwa sebaik-baik orang adalah orang 
yang banyak manfaatnya bagi orang lain atau masyarakat. Fungsi 
beribadah dalam arti luas ini tidak mungkin dilakukan bila seseorang tidak 
bekerja atau berusaha. Dengan demikian, bekerja dan berusaha itu 
menempati posisi dan peranan yang sangat penting dalam Islam. Sangatlah 
sulit untuk membayangkan seseorang yang tidak bekerja dan berusaha, 
terlepas dari bentuk dan jenis pekerjaannya, dapat menjelaskan fungsinya 
sebagai khalifatullah dan bisa memakmurkan bumi serta bermanfaat bagi 
masyarakat. Dalam peran sebagai khalifatullah yang membawa rahmatan 
bil alamin inilah, seseorang produsen tentu tidak akan mengabaikan 
masalah eksternalitas seperti pencemaran. 
Bagi Islam memproduksi sesuatu bukanlah sekedar untuk 
dikonsumsi sendiri atau dijual ke pasar.  Dua motivasi itu belum cukup, 
karena masih terbatas pada fungsi ekonomi. Islam secara khas 
menekankan bahwa setiap kegiatan produksi harus pula mewujudkan 
fungsi social. Ini tercermin dalam QS. Al-Hadid(57) ayat 7: 
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 ِإُُِياَءِِِثَِِللّٲِِِّ ِنُٕسَس َٔۦَِِفِ  ِّ ِٛفِ ٍَ َِٛفهَۡختۡس ُّيِىَُكهَعَجِ ب ًَ ِيِ  إُِقفََأ ٍََِٔ َِٚزنٲِِۡىُكُِيِ  إَُُياَء
ِٞشِٛجَكِٞشَۡجأُِۡىَٓنِ إَُقفََأ َٔ٧ِِ
Artinya : Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan 
kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh 
pahala yang besar. 
Kita harus melakukan hal ini karena memang dalam sebagian harta 
kita melekat hak orang miskin, baik yang meminta maupun yangtidak 
meminta. (QS. Adh-Dhariyat : 19 dan QS. Al-Ma‟arij : 25). Agar mampu 
mengemban fungsi social seoptimal mungkin, kegiatan produksi harus 
melampaui surplus untuk mencukupi keperluan konsumtif dan meraih 
keuntungan finansial, sehingga bisa berkontribusi kehidupan social. 
Melalui konsep inilah, kegiatan produksi harus bergerak diatas dua 
garis optimalisasi. Tingkat optimal pertama adalah mengupayakan 
berfungsinya sumberdaya insani kea rah pencapaian kondisi full 
employment, dimana setiap orang bekerja dan menghasilkan suatu karya 
kecuali mereka yang „udzur syar‟i seperti sakit dan lumpuh. Optimalisasi 
berikutnya adalah dalam hal memproduksi kebutuhan primer, lalu 
kebutuhan sekunder dan kebutuhan tersier secara proporsional. Tentu saja 
Islam harus memastikan hanya memproduksi sesuatu yang halal dan 
bermanfaat bagi masyarakat. Target yang harus dicapai secara bertahap 
adalah kecukupan setiap individu, swasembada ekonomi umat dan 
kontribusi untuk mencukupi umat dan bangsa lain. Pribadi dan masyarakat 
muslim itu produktif seperti ini, kata Al Qardhawi. Dalam memandang 
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tenaga kerja, Islam berada pada posisi yang moderat. Faktor tenaga kerja, 
bekerja dan berusaha itu adalah penting, namun bekerja dan berusaha 
haruslah dijalan yang halal dan pekerja perlu tetap dijaga harkat dan 
martabatnya dan tidak bisa hanya di pandang sebagai faktor produksi saja. 
Pada prinsipnya Islam juga lebih menekankan berproduksi demi 
untuk memenuhi kebutuhan orang banyak, bukan hanya sekedar 
memenuhi segelintir orang yang memiliki uang, sehingga memiliki daya 
beli yang lebih baik. Karena itu bagi Islam, produksi yang surplus dan 
berkembang baik secara kuantitatif maupun kualitatif, tidak dengan 
sendirinya menginddikasikan kesejahteraan bagi masyarakat. Apalah 
artinya produk yang menggunung jika hanya bisa didistribusikan untuk 
segelintir orang yang memiliki uang banyak. 
Sebagai modal dasar berproduksi, Allah telah menyediakan bumi 
beserta isinya bagi manusia, untuk diolah bagi kemaslahatan bersama 
seluruh umat manusia. Hal ini terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 22 : 
َِ٘زنٱُِِىَُكنِ َمَعَجَِضَۡسۡلۡٱَِِٔ ِ بٗش َِٰشفَِٓءب ًَ َسنٱِِ ٍَ ِيَِلَضََأ َٔ ِ ٗٓءَبُِثِِٓءب ًَ َسنٱَِِجَشَۡخَأفِ ٗٓءبَي
ِِّ ِثۦِِ ٍَ ِيِِت َٰش ًَ َثنٱِِ ٌَ ٕ ًُ َهَۡعتُِۡىتََأ َٔ ِاٗداَذََأِِ َِللِّ إُهَعَۡجتََِلَفِ  ۡىَُكنِبٗقۡصِس٢٢ِِ
Artinya : Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu 
dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari 
langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-
buahan sebagai rezeki untukmu; karena itu janganlah kamu 
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu 
mengetahui.
36
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F. Prinsip-Prinsip Produksi Dalam Ekonomi Islam 
Menurut Yusuf Qardhawi, faktor produksi yang utama menurut Al-
Qur‟an adalam alam dan kerja manusia. Produksi merupakan perpaduan 
harmonis antara alam dengan manusia. Firman Allah dalam suray Huud 
ayat 61: 
ِ ِو ٕۡ َق َِٰٚ َلَبقِ ُۚبِٗحه َٰصِ ُۡىْبََخأِ َدٕ ًُ َثِ ٰٗ َِنإ َٔ ۞ ِأُُذجۡعٱََِِللّٱُِِ ُش ۡٛ َغِ ٍّ
َِٰنإِ ٍۡ ِّيِىَُكنِ بَي ۥِِ َٕ ُْ
ِ ٍَ ِّيِىَُكأَشََأِِضَۡسۡلۡٱَِِِٔۡىُكَش ًَ َۡعتۡسٱَِِفَِبِٓٛفُِ ُِٔشفَۡغتۡسٲِِٞتَِٚشقِ ِّٙثَسِ ٌَ ِإِ ُِّۚ ۡٛ َ ِنإِ ا ٕٓ ُثُٕتَُِىث
ِٞتِٛج ُّي٦٥ِِ
Artinya : Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. 
Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak 
ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari 
bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu 
mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, 
Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya)". 
Bumi adalah lapangan sedangkan manusia adalah pekerja 
penggarapnya yang sungguh-sungguh sebagai wakil dari Sang pemilik 
lapangan tersebut. untuk menggarap dengan baik, sang pemilik memberi 
modal awal berupa fisik materi yang terbuat dari tanah yang kemudian 
ditiupkannya roh dan diberinya ilmu. Dalam Al-Qur‟an digambarkan kisah 
penciptaan Adam antara lain pada surat Al-Baqarah ayat 30-31 yang 
artinya :  
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
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kamu ketahui". Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 
para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama 
benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang 
benar!. 
Manusia sebagai faktor produksi, dalam pandangan Islam, harus 
dilihat dalam konteks fungsi manusia secara umum yakni sebagai khalifah 
Allah di muka bumi. Sebagai makhluk Allah yang paling sempurna, 
manusia memiliki unsur rohani dan unsur materi, yang keduanya saling 
melengkapi. Karena unsur rohani tidak dapat dipishkan dalam mengkaji 
proses produksi dalam hal bagaimana manusia memandang faktor-faktor 
produksi yang lain menurut cara pandang Al-Qur‟an dan Hadis.37
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BAB V 
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja dan modal 
terhadap hasil produksi industri Wanda Konveksi di Tembilahan. Dari hasil 
penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh tenaga kerja dan modal terhadap hasil produksi industri 
Wanda Konveksi di Tembilahan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
perhitungan thitung untum variabel tenga kerja yaitu sebesar 4,652 dengan 
signifikansi 0,000 dan variabel modal sebesar 5,074 dengan signifikansi 
sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa apabila industri Wanda 
Konveksi menambah jumlah tenaga kerja maka jumlah produksi yang 
dihasilkan akan bertambah pula. Begitu pula yang terjadi dengan modal. 
Dengan modal yang tinggi maka akan meningkatkan jumlah hasil 
produksi industri. Dengan kata lain, apabila jumlah tenaga kerja dan 
modal yang tersedia bisa memenuhi seluruh kebutuhan dalam proses 
produksi industri, maka proses produksi akan berjalan dengan lancar dan 
akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil produksi. 
2. Menurut pandangan Ekonomi Syari‟ah tenaga kerja, modal dan hasil 
produksi pada industri Wanda Konveksi di Tembilahan tidak 
bertentangan dengan  syariat Ekonomi Islam karena tidak adanya hal yang 
melanggar dalam proses produksi industri tersebut. 
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B. Saran 
1. Industri Wanda Konveksi diharapkan dapat menjaga kelangsungan 
usahanya. Terutama dalam modal, semakin banyak modal yang 
dikeluarkan dan dijalankan secara otomatis akan semakin meningkatkan 
hasil produksi industri. 
2. Kepada pemilik usaha industri Wanda Konveksi agar dapat meningkatkan 
dukungan ketenagakerjaan, jumlah tenaga kerja sangat dibutuhkan untuk 
meningkatkan skala produksi industri yang akan berimbas pada 
peningkatan hasil produksi industri tersebut. 
3. Diharapkan pemilik usaha dan tenaga kerja dapat selalu bertanggung 
jawab terhadap tugasnya masing-masin dan sesuai syariat Islam.
  
DAFTAR PUSTAKA 
Al-Haritsi, Ahmad Bin Jaribah. (2006). Fikih Ekonomi Umar Bin Al- Khathab, 
penerjemah Asmuni Solihan. Jakarta : Khalifa. 
Aditya Pradana, (2012 ).  “Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Teknologi 
Terhadap Keberhasilan Usaha Sentra Industri Kerajinan Tenun ATBM di 
Desa Pakumbulan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. 
Universitas Negeri Semarang.  
Agung, I Gusti Ngurah, (2008). Teori Ekonomi Mikro, Jakarta : Pt. Raja Grafindo 
Persada. 
Aziz , Abdul, (2008). Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro, Yogyakarta : 
Graha Ilmu. 
Badan Pusat Statistik (BPS). tentang Usaha Kecil Menengah Website BPS: 
http://www.bps.go.id. Diunduh pada 18 Maret 2017. 
Hasan, Irmayanti, (2011). Manajemen operasional perspektif integratif, Malang : 
UIN Maliki Press. 
Husain at-Tariqi, Abdullah Abdul, (2004). Ekonomi Islam, Prinsip, Dasar dan 
Tujuan, Yogyakarta :  Magistra Insania Press. 
I Komang Suartawan ,I B Purbadharmaja, (2017).  ” Pengaruh Modal Dan Bahan 
Baku TerhadapPendapatan Melalui Produksi Pengrajin Patung Kayu Di 
Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar” E-Jurnal Ekonomi 
Pembangunan Universitas Udayana, Vol. 6 No 9 . 
Karim, Adiwarman A., (2008). Ekonomi Mikro Islam, Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada. 
Mahchfudz, Masyuri, (2007).  Dasar-dasar Ekonomi Mikro, Malang: Prestasi 
Pustaka Publisher. 
Massyhuri. (2007). Ekonomi Mikro. Malang : UIN-Malang Press. 
Muhammad Turmudi. (2017). Produksi dalam Persfektif Ekonomi Islam. Jurnal 
ISLAMADINA, Vol. XVIII No. 1. 
Mujahidin, Akhmad. (2014). Ekonomi Islam 2. Pekanbaru : Al-Mujtahadah Press. 
Mujahidin, Akhmad,  (2013). Ekonomi Islam sejarah, konsep, Instrumen, Negara 
dan pasar,  Jakarta: PT. Raja Grafindo Pers. 
  
Nangoi, Ronald, (1994). Pengembangan Produksi dan Sumber Daya Manusia. 
Cet 1, Jakarta, Rajawali Pers. 
Nasution, Mustafa Edwin,(2007).  Ekonomi Islam, Jakarta : kencana prenada 
media group. 
Nayaka, Komang Widya, (2018). Pengaruh Modal, Tenaga Kerja Dan Bahan 
Baku Terhadap Pendapatan Pengusaha Industri Sanggah  Di Kecamatan 
Mengwi, E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 7.8 1934. 
Nuraini , Ida. (2006).  Pengantar Ekonomi Mikro. Malang : UMM Press. 
Rahardja, Pratama dan Mandala Manurung,(2010). Pengantar Ilmu Ekonomi, 
Jakarta :FEUI. 
Rozalinda, (2017). Ekonomi Islam, Depok : Rajawali Pers. 
Simanjuntak, P.J. (1985).  Pengantar Aumber Daya Manusia. Jakarta : LP3ES. 
Soekartawi, (2003). Teori Ekonomi Produksi, Jakarta : PT Raja Grafindo Persada. 
Sritomo, Wignjosoebroto, (2003). Pengantar Teknik dan Manajemen Industri, 
Jakarta : Guna Widya. 
Sugiyono. (2005). Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfabeta. 
Sugiyono. (2013). metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif 
dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Sukirno, Sadono, (2010). Mikro Ekonomi : teori Pengantar. Edisi Ketiga. Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada. 
Sukirno, Sadono, (2011). Mikro Ekonomi Teori Pengatar, Jakarta : PT Raja 
Grafindo Persada. 
Sukirno, Sandono,  (1995). Pengantar Teori Ekonomi Mikro, Jakarta : PT. Karya 
Grafindo Persada. 
Sulistiana, Septi Dwi. (2013). Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja dan Modal 
terhadap Hasil Produksi Industri Kecil Sepatu dan Sandal di Desa 
Sambiroto Kecamatan Sooo Kabupaten Mojokerto. 
Sumar‟in. (2013).  Ekonomi Islam Sebuah Pendekatan Ekonomi Mikro Perspektif 
Islam. Yogyakarta : Graha Ilmu. 
Wening, Sri dan Sicilia Savitri, (1994). Dasar Pengelolaan Usaha Busana. 
Yogyakarta, FPTK IKIP.  
Yusniar, (2007). Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja Terhadap Produksi Pupuk 
Pada PT. Iskandar Muda Lhokseumawe. Jurnal Aplikasi Manajemen, 
(Online), Vol. 5, No. 1, (http//www.lipi.go.id). 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
DATA TENAGA KERJA, MODAL, DAN HASIL PRODUKSI 
 
No 
 
Periode 
 
Jumlah 
Tenaga 
Kerja 
Modal 
Persentase 
(%) 
Hasil 
Produksi 
Persentase 
(%) 
1 Jan-16 27 20.350.000 - 220 - 
2 Feb-16 27 20.630.000 1% 343 56% 
3 Mar-16 27 22.450.000 6% 326 9% 
4 Apr-16 27 21.230.000 1% 300 19% 
5 Mei-16 27 23.173.000 1% 229 (31%) 
6 Jun-16 27 22.857.000 2% 407 25% 
7 Jul-16 27 23.000.000 1% 331 (19%) 
8 Agst-16 27 21.082.000 2% 252 (27%) 
9 Sep-16 27 23.547.000 2% 379 66% 
10 Okt-16 27 24.321.000 3% 421 11% 
11 Nop-16 27 26.242.000 1% 478 16% 
12 Des-16 27 25.970.000 6% 412 15% 
13 Jan-17 28 24.529.000 1% 357 (15%) 
14 Feb-17 28 27.717.000 6% 541 13% 
15 Mar-17 28 35.950.000 8% 325 (37%) 
16 Apr-17 28 30.007.000 2% 383 (16%) 
17 Mei-17 28 32.453.000 8% 402 5% 
18 Jun-17 28 33.431.000 3% 513 28% 
19 Jul-17 28 29.321.000 6% 456 (16%) 
20 Agst-17 28 36.648.000 2% 492 51% 
21 Sep-17 28 37.259.000 2% 539 10% 
22 Okt-17 28 38.476.000 3% 432 (20%) 
23 Nop-17 28 39.141.000 2% 370 (14%) 
24 Des-17 28 41.381.000 2% 476 (12%) 
  
25 Jan-18 29 40.229.000 1% 637 20% 
26 Feb-18 29 40.727.000 1% 543 (15%) 
27 Mar-18 29 42.149.000 2% 396 (17%) 
28 Apr-18 29 43.772.000 4% 298 (25%) 
29 Mei-18 29 45.349.000 4% 479 61% 
30 Jun-18 29 48.792.000 3% 508 (17%) 
31 Jul-18 29 46.410.000 2% 315 (34%) 
32 Agst-18 30 46.819.000 1% 536 70% 
33 Sep-18 30 47.236.000 1% 611 14% 
34 Okt-18 30 45.349.000 4% 479 61% 
35 Nop-18 30 50.120.000 3% 592 17% 
36 Des-18 30 52.357.000 4% 678 15% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
HASIL UJI NORMALITAS DATA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tol VIF 
1 (Constant) 6,376 6,371  2,515 ,410   
 Tenaga Kerja ,306 ,622 ,246 4,652 ,000 ,125 6,013 
Modal ,616 ,088 ,406 5,074 ,001 ,125 6,013 
a. Dependent Variable: Hasil Produksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
HASIL UJI AUTOKORELASI 
 
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate  Durbin-Watson 
1 ,912
a
 ,824 ,732 2,072 1,434 
a. Predictors: (Constant), Modal, Tenaga Kerja 
b. Dependent Variable: Hasil Produksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
HASIL UJI ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,376 6,371  2,515 ,410 
 Tenaga Kerja ,306 ,622 ,246 4,652 ,000 
Modal ,616 ,088 ,406 5,074 ,001 
a. Dependent Variable: Hasil Produksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
HASIL UJI PARSIAL 
 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,376 6,371  2,515 ,410 
 Tenaga Kerja ,306 ,622 ,246 4,652 ,000 
Modal ,616 ,088 ,406 5,074 ,001 
a. Dependent Variable: Hasil Produksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
HASIL UJI SIMULTAN 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 915,347 2 957,673 111,569 ,000
b
 
Residual 74,875 33 4,087   
Total 620,222 35    
a. Dependent Variable: Hasil Produksi 
b. Predictors: (Constant), Modal,  Tenaga Kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
HASIL KOEFISIEN DETERMINASI 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,912
a
 ,824 ,732 2,072 
a. Predictors: (Constant), Modal,  Tenaga Kerja 
b. Dependent Variable: Hasil Produksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
GUIDE WAWANCARA 
1. Bagaimana sejarah awal mula berdirinya Wanda Konveksi ? 
2. Dapatkah anda jelaskan struktur organisasi di Wanda Konveksi saat ini ? 
3. Berapakah modal dan tenaga kerja yang diperlukan untuk 1 bulan masa 
produksi? 
4. Apakah visi dan misi Konveksi ini ? 
5. Apakah tujuan dari didirikannya Konveksi ini ? 
6. Berapakah jumlah karyawan yang dimiliki Konveksi saat ini ?  
7. Berapakah rata-rata total biaya operasional dalam satu tahun ? 
8. Seperti apakah aktivitas yang dilakukan oleh Wanda Konveksi sehari-hari ? 
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